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Abstrak— Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru PPPK terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

korelasional. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro yang berjumlah 12 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, pedoman wawancara dan format-format 

dokumentasi. Dari hasil data yang diperoleh dapat di ketahui bahwa kompetensi guru PPPK tidak mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMAN 1 Sukomoro. Dari hasil analisis deskriptif diperoleh skor rata- 

rata kompetensi guru PPPK adalah 72.66 dan skor rata-rata prestasi belajar siswa kelas X adalah 76. Adapun hasil 

analisis inferensial menunjukkan nilai rhitung adalah 0.23 sedangkan rtabel 0.576. maka di ketahui rhitung lebih 

kecil dari rtabel atau 0.23 < 0.576. jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka tidak terdapat hubungan positif antara 

kompetensi guru PPPK terhadap prestasi belajar siswa kelas X. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru PPPK, Prestasi Belajar Siswa. 

 

Abstract— The aim of this research is to determine the effect of PPPK teacher competence on increasing the 

learning achievement of class X students at SMAN 1 Sukomoro. This type of research is quantitative research that 

is correlational in nature. The research subjects were all 12 class X students at SMAN 1 Sukomoro. The research 

instruments used in this research were questionnaires, interview guides and documentation formats. From the 

data obtained, it can be seen that the competence of PPPK teachers has no influence on student learning 

achievement at SMAN 1 Sukomoro. From the results of the descriptive analysis, it was found that the average 

score of PPPK teacher competency was 72.66 and the average score of learning achievement for class then it is 

known that rcount is smaller than rtable or 0.23 < 0.576. If rcount is smaller than rtable then there is no positive 

relationship between PPPK teacher competence and the learning achievement of class X students. 
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PENDAHULUAN 

Hampir semua orang harus mengenyam pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah 

dengan kehidupan manusia. Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan semakin 

kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan yang dibiarkan begitu saja, tetapi 

memerlukan pemikiran yang konstruktif demi tercapainya kualitas yang baik. Persoalan yang dimaksud 

diantaranya adalah kompetensi mengajar guru PPPK. Karena guru PPPK sebagai tenaga pendidik yang 

paling banyak berhubungan dengan peserta didik diharuskan mempunyai kompetensi yang baik dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan seamkin kompleksnya persoalan 

pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan yang dibiarkan begitu saja tetapi memerlukan pemikiran 

yang konstrukti demi tercapainya kualitas yang baik. Persoalan yang diamaksud diantaranya adalah 

kompetensi mengajar guru, karena guru sebagai tenaga pendidik yang paling banyak berhubungan 

dengan peserta didik diharuskan mempunyai kompetensi yang baimdalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Karena guru sebagai prang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

siswa, baik secara individual maupun klasikal baik disekolah maupun diluar sekolah minimal harus 

emiliki dasar dasar kompetensi sebgai wewenang dalam menjalankan tugasnya. 

Karena guru PPPK sebagai orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

siswa, baik secara individual maupun secara klasikal baik di sekolah maupun diluar sekolah minimal 

harus memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dalam menjalankan tugasnya. Seorang guru 

PPPK perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar 

sebagai kompetensinya. Disamping hal tersebut, “Kompetensi dalam proses interaksi belajar mengajar 

dapat pula menjadi alat motivasi ekstrinsik, guna memberikan dorongan dari luar diri siswa”. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 

memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional melalui pendidikan profesi. Guru PPPK merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru PPPK. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 

keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru PPPK. Kompetensi profesional 

menurut peneliti adalah pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki seorang guru PPPK yang 

berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran. Guru PPPK profesional adalah kemampuan seorang 

guru PPPK untuk melaksanakan tugas pokoknya sebagai seorang pendidik dan pengajar yang meliputi 

kemampuan dalam merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Kompetensi kepemimpinan guru PPPK di SMAN 1 Sukomoro bahwa: (1) Seorang guru PPPK 

harus memiliki kemampuan untuk membuat perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agam dan 

perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama. (2) Guru 

PPPK harus memliki kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
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mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah (3) Harus memiliki 

kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, membimbing dan konselor dalam pembudayaan 

pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah serta (4) Memliki kemampuan menjaga, 

mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran pada komunitas sekolah dan 

menjaga keharmonisan hubungan antara pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika didukung oleh kompetensi yang 

dimiliki oleh guru, karena peranan dan kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan yang efektif 

akan berpengaruh besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Pada observasi sebelumnya di SMAN 1 Sukomoro, peneliti melihat kompetensi pedagogik yang 

dimiliki oleh guru-guru PPPK di sekolah tersebut adalah: guru PPPK memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik dan diadakannya kegiatan ekstrakulikuler setiap hari Sabtu, menguasai 

karakteristik peserta didik, dan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, serta melakukan 

evaluasi pada akhir pembelajaran. Kemudian peneliti melihat pada kompetensi profesional guru-guru 

PPPK yang diterapkan yaitu: guru PPPK menguasai materi serta konsep-konsep yang sesuai materi ajar 

dan menggunakan metode yang beragam. Peneliti melihat pada kompetensi sosial guru-guru PPPK 

diterapkan yaitu: guru PPPK mengajarkan cara berkomunikasi yang baik dan memberikan kisa 

inspiratif yang mampu membangun jiwa sosial siswanya. Dan peneliti juga melihat kompetensi 

kepribadian guru PPPK di sekolah tersebut yaitu: guru PPPK memperlihatkan sikap yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, berwibawa, dewasa, arif sehingga siswa dapat 

mencontoh apa yang ada pada diri seorang guru. Namun peserta didik tidak merespon dengan baik apa 

yang telah diterapkan oleh guru-guru disekolah yang menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kompetensi guru PPPK terhadap 

prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro, Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru PPPK 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Peneliti mengambil penelitian 

asosiatif kuantitatif karena mempertanyakan hubungan atau pengaruh antar 2 variabel atau lebih. 

Hubungan 2 variabel atau lebih dalam penelitian ini yaitu pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi 

belajar siswa.Lokasi penelitian adalah SMAN 1 Sukomoro. Peneliti mengambil lokasi di sekolah ini 

karena tempatnya sangat strategis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru PPPK yang berjumlah 12 orang dan siswa kelas X 

SMAN 1 Sukomoro yang berjumlah 12 siswa. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

guru PPPK yang berjumlah 12 orang dan siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro yang berjumlah 12 orang 

dijadikan sampel jenuh artinya semua populasi dijadikan sampel. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a) tahap 

persiapan dan b) tahap pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi yang dapat 

mengambarkan variabel-variabel penelitian. Dengan demikian instrumen penelitian yang peneliti 

gunakan adalah: panduan observasi, panduan angket, panduan format-format dokumentasi. 

Validasi merupakan suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa 

yang diukur. Kuesioner sebagai alat ukur harus mengukur apa yang ingin diukur (sensitivitas) dan tidak 

terukur hal lain selain yang akan diukur (spesifitas). Valid artinya reliabel dan tepat ukur. Validitas 

pengukur mencakup : Alat ukur, metode ukur dan pengukur / peneliti.Teknik analisis data yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu: analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siswa merupakan objek utama dalam pendidikan. Siswa sebagai objek didik dalam pendidikan 

membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru. Karena itu, guru dan siswa keduanya merupakan 

faktor dominan dalam proses belajar mengajar, guru PPPK sebagai subjek pendidikan. Guru PPPK 

sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi hubungan 

timbal balik antara siswa dengan guru, guru sebagai pemberi dan siswa sebagai penerima. Tugas pokok 

guru PPPK adalah mengajar, mendidik dan membina siswa. 

Dari 6 kelas X di SMAN Sukomoro, yang menjadi perhatian penulis untuk diadakan penelitian 

adalah kelas X6 SMAN Sukomoro yang berjumlah 2 orang. Adapun guru PPPK yang mengajar di 

SMAN Sukomoro adalah alumni dari berbagai perguruan tinggi. Guru PPPK yang ada di SMAN 

Sukomoro ada yang menjadi guru kelas juga ada yang menjadi guru bidang studi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN Sukomoro, penulis dapat 

mengumpulkan data mengenai kompetensi guru PPPK SMAN Sukomoro melalui lembaran angket 

yang kemudian diberikan skor pada masing masing item pernyataaan yang telah dikonversi dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

Pembahasan 

Kompetensi guru PPPK adalah kemampuan yang harus dimiliki guru dari tingkat pra sekolah, 

tingkat dasar, dan tingkat menengah sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan yang ditekuni. Guru 

PPPK adalah seseorang yang berprofesi sebagai seorang pengajar yang didapat melalui jenjang 

pendidikan keguruan. Prestasi belajar adalah taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi pelajaran tertentu yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka yang diperoleh oleh guru PPPK. 
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Peneliti melakukan wawancara terhadap kepala sekolah SMAN 1 Sukomoro bahwa kompetensi 

yang dimiliki guru-guru PPPK di SMAN 1 Sukomoro termasuk dalam kategori yang tinggi karena 

semua guru adalah alumni dari perguruan tinggi yang menyandang gelar sarjana pendidikan. Tapi yang 

penelti dapati dari prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro tidak termasuk dalam kategori 

yang tinggi karena menurut peneliti, guru-guru PPPK SMAN 1 Sukomoro bukanlah dari jurusan 

pendidikan dasar yang dilatih untuk mengajar peserta didik ditingkatan sekolah dasar jadi cara yang 

diterapkan guru tidak mampu menunjang prestasi belajar siswa, ini didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa kompetensi guru PPPK SMAN 1 Sukomoro 

tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dianalisis secara deskriptif dan 

analisis inferensial, kompetensi guru PPPK di SMAN 1 Sukomoro masih rendah. Sehingga, sangat perlu 

ditingkatkan agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dan prestasi belajar siswa kelas X SMAN 

1 Sukomoro berada pada kategori sedang. 

Analisis inferensial mengunakan teknik analisis korelasi product moment memperoleh nilai rhitungdan 

rtabeluntuk 12 orang diperoleh rtabelpada taraf signifikansi 5% sebesar 0,576 dan pada taraf signifikansi 

1% diperoleh rtabelsebesar 0,708 sedangkan nilai rhitungsebesar0,23.Nilai ini menunjukan bahwa 

kompetensiguru berada pada kategori rendah sehingga sangat perlu ditingkatkan untuk menghasilkan 

prestasi belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan 

lembar angket nilai terendah adalah 70 dan nilai tertinggi 77 dapat dikatakan bahwa kompetensi guru 

PPPK SMAN 1 Sukomoro berdasarkan nilai rata-rata (mean) 72.66 dan standar deviasi 2.28. dari tabel 

frekuensi kompetensi guru PPPK SMAN 1 Sukomoro di atas, ada pada interval 61– 80 guru termaksud 

dalam kategori sedang. 

Dari tabel frekuensi prestasi belajar siswa SMAN 1 Sukomoro, interval kelas61– 80 termasuk 

kategori sedang.Dari hasil nilai rata- rata yang diambil dari rapor siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro 

yang telah disalin peneliti menunjukkan ternyata prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukomoro 

termasuk dalam kategori yang sedang. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan bahwa 

kompetensi yang dimiliki guru PPPK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 

Sukomoro tidak memiliki hubungan yang signifikan. 

Dari data tersebut, dapat dilihat pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa kelas 

X SMA N 1 Sukomoro. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka diketahui rhitunglebih kecil dari 

rtabelmaka tidak terdapat pengaruh positif antara kompetensi guru PPPK terhadap prestasi belajar siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Sukomorotahunpelajaran 2022/2023. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan uraian-uraian dalam skripsi ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: Kompetensi guru PPPK merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru PPPK mulai dari 

tingkat prasekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah. Prestasi belajar adalah taraf keberhasilan 

murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang 

diperoleh melalui hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Siswa harus ikhlas menerima 

materi-materi yang diberikan guru demi terjadinya suatu perubahan tingkah laku secara positif dalam 

diri siswa dan seorang guru juga haurus ikhlas memberikan atau menyerahkan pengetahuan yang 

dimilikinya pada seorang siswa dengan melalui bimbingan sehingga siswa dapat atau mampu untuk 

mengubah dan mengembangkan skill, attitude, ideals, appreciations dan knowledge yang ada dalam 

diri siswa. 

Prestasi belajar siswa kelas X SMA N 1 Sukomoro di Kabupaten Nganjuk dalam kategori sedang, 

hal ini dapat diketahui dengan melihat hasil rata-rata dalam raport yang dicapai oleh siswa SMA N 1 

Sukomoro Kabupaten Nganjuk adalah 70 dan ini merupakan keberhasilan bagi sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis ingin memberikan implikasi penelitian sebagaibeikut: 

Guru PPPK sebagai pelaksana pendidikan hendaknya memperhatikan metode dan cara mengajar yang 

baik, agar apa yang disampaikan itu mudah dipahami dan dimengerti oleh setiap siswa, serta mata 

pelajaran yang disampaikan disesuaikan dengan penerapan metode yangtepat. Segala faktor yang 

menghambat ataupun mendukung proses pembelajaran hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk lebih 

meningkatkan kualitas pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.Disarankan 

kepada setiap siswa untuk lebih giat dan lebih memperhatikan setiap materi yang disampaikan guru, 

karena tanpa ada perhatian dari siswa tersebut, maka seorang guru akan sulit untuk mencapai tujuannya 

untuk itu harus ada kerjasama yang baik antara guru dengan siswa. 
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